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ABSTRAK 

ANITA RATUSITRAH: Kontribusi Objek WisataTerhadap Pendapatan Asli 

Daerah di Kabupaten Lima Puluh Kota, Skripsi Jurusan Pendidikan 

Geografi Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Padang 2020. 

Penelitian ini bertujuan untuk 1) Mendeskrisikan besaran kontribusi objek 

wisata terhadap pendapatan asli daerah Kabupaten Lima Puluh Kota. 2) Tingkat 

capaian kontribusi masing-masing objek wisata.  3) Tingkat kunjungan wisatawan 

pada masing-masing objek wisata di Kabupaten Lima Puluh Kota selama periode 

tahun 2015-2019. 

Jenis penelitian ini adalah analisis data sekunder yaitu menganalisis secara 

jelas data yang diperoleh dari instasi terkait. Teknik pengumpulan data secara 

studi dokumentasi dan observasi, dan dianalisis dengan teknik  analisis deskriptif 

menggunakan formula persentase. 

Hasil penelitian menemukan bahwa : 1) Dalam kurun waktu 2015-2019 

penerimaan kontribusi dari objek wisata terhadap pendapatan Kabupaten Lima 

Puluh Kota yaitu sebesar Rp. 6.825.469.000 dengan persentase rata-rata 

keseluruhan yang didapat sebesar 59,86%. 2) Besaran kontribusi objek wisata 

terhadap PAD Kabupaten Lima Puluh Kota dari tahun 2015-2019 mengalami 

fluktuatif. Kontribusi terbesar adalah Lembah Harau sebesar Rp.2.511.825.000 

dan terendah adalah Kapalo Banda Taram  Rp. 20.655.000.  .3) Dalam kurun 

waktu lima jumlah kunjungan ke tiga objek wisata yang paling banyak adalah ke 

Lembah Harau sebanyak 834.105 orang dan sedikit adalah ke Kapalo Banda 

Taram  yaitu sebanyak 41.211  orang. 

Kata Kunci : Kontribusi, Objek Wisata, Pendapatan Asli Daerah, Jumlah 

Kunjungan 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Undang-Undang  nomor  22 Tahun 1999 tentang pemerintah daerah dan 

Undang-Undang nomor 25 tahun 1999 tentang perimbangan keuangan pusat 

dan daerah,  pada hakikatnya adalah memberikan hak kepada daerah untuk 

melakukan otonomi daerah dengan memberikan kewenangan yang luas,  nyata 

dan bertanggung jawab kepada daerah untuk mengatur rumah tangganya 

sendiri. Untuk itu daerah dituntut agar bersikap proaktif dalam meningkatkan 

penerimaan daerah dengan menggali potensi-potensi yang ada di daerah, baik 

yang berasal dari potensi alam maupun yang lainnya agar otonomi daerah 

dapat berjalan sebagaimana yang kita harapkan. (1999) 

Pelaksanaan otonomi tersebut, berarti daerah memiliki tanggung jawab 

yang penuh, baik dalam memanfaatkan potensi daerah maupun dalam 

mengatasi tantangan yang dihadapi dalam pembangunan daerah. Keberhasilan 

pemerintah daerah dalam membangun ekonomi wilayah tergantung pada 

kemampuan untuk menggali potensi daerah agar dapat meningkatkan 

Pendapatan Asli Daerah (PAD). Oleh karena itu, daerah dituntut untuk 

mengarahkan segala upaya agar potensi yang dimiliki dapat dikelola, dan 

dikembangkan secara optimal sehingga dapat memberikan pendapatan bagi 

PAD. 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) adalah penerimaan yang diperoleh 

daerah dari sumber-sumber dalam wilayahnya sendiri yang dipungut 

berdasarkan peraturan daerah sesuai dengan peraturan perundang-undangan 
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yang berlaku. Dengan semakin besarnya keleluasaan daerah dalam menggali 

potensi yang ada didaerahnya, maka semakin besar pula kesempatan daerah 

mendapatkan pendapatan untuk pembiayaan pembangunan. Komponen-

komponen PAD menurut UU No 22 tahun 1999 sebagai berikut : 1. Pajak 

daerah, 2. Kontribusi daerah, 3. Hasil perusahaan milik daerah, 4. Penerimaan 

dari dinas-dinas, 5. Penerimaan lain-lain. Sumber utama dari pembiayaan 

pembangunan daerah adalah diharapkan bersumber dari pendapatan asli 

daerah, seperti pajak daerah, kontribusi daerah. Diantara jenis penerimaan 

pajak adalah pajak objek wisata.  

Kabupaten Lima Puluh Kota merupakan daerah tujuan wisata (DTW) 

seperti dengan adanya wisata alam Lembah Harau, Pemandian Batang Tabik, 

dan Kapalo Banda Taram. Ke-tiga objek wisata tersebut memiliki daya tarik 

tersendiri yang berbeda-beda yang dapat menarik pengunjung untuk 

datang,yang nantinya dapat meningkatkan pendapatan daerah. Daya tarik 

wisata adalah sumber daya alam yang berpotensi serta memiliki daya tarik bagi 

pengunjung baik dalam keadaan alami maupun setelah ada usaha budi daya. 

Pengembangan pariwisata sangat ditentukan oleh seberapa besar potensi supply 

dan demand. Potensi supply memberikan gambaran seberapa besar daya tarik 

objek wisata yang dimiliki oleh suatu daerah tujuan wisata. Hal ini merupakan 

peluang bagi pemerintah dengan adanya retribusi masuk ke objek wisata.  

Kabupaten Lima Puluh Kota memiliki potensi yang sangat besar dalam 

menunjang pembangunan pariwisata yang nantinya akan memberikan 

kontribusi pada peningkatan PAD. Potensi pariwisata tersebut menyangkut 
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produk wisata seperti objek wisata yang akan menghasilkan nilai jual yang 

tinggi dan akhirnya akan bermuara pada peningkatan objek wisata di 

Kabupaten Lima Puluh Kota. Wisatawan yang datang tidak hanya wisatawan 

lokal dan domestik tapi juga wisatawan mancanegara, sehingga mengakibatkan 

objek-objek wisata mengalami peningkatan jumlah pengunjung yang 

berdampak pada peningkatan PAD.  

Jumlah kunjungan wisatawan Nusantara dan Mancanegara di tiga objek 

wisata Kabupaten Lima Puluh Kota dari tahun 2015-2019 setiap tahunnya 

mengalami peningkatan jumlah kunjungan, pada tahun 2015 jumlah kunjungan 

wisatawan Mancanegara yaitu mencapai 2.543 dan wisatawan Nusantara 

234.782, totalnya mencapai 237.325. Sedangkan pada tahun 2016 mengalami 

peningkatan yaitu untuk wisatawan Mancanegara mencapai 92.950 dan 

wisatawan Nusantara 277.625, totalnya 370.576. Dan pada tahun 2017 untuk 

wisatawan Mancanegara yaitu 2.752 dan wisatawan Nusantara 379.919, 

totalnya 382.671. Pada tahun 2018 untuk  wisatawan Mancanegara yaitu 5.436 

dan wisatawan Nusantara 560.905, totalnya 560.905. Dan pada tahun 2019 

untuk wisatawan Mancanegara yaitu 14.282 dan wisatawan Nusantara 

1.090.968 totalnya 1.105.250. 

Berdasarkan latar  belakang di atas dapat dilihat bahwa Kabupaten 

Lima Puluh Kota memiliki daya tarik tersendiri karena memiliki objek wisata 

yang menarik dan didukung oleh sarana dan prasarana yang lengkap sesuai 

dengan kebutuhan pengunjung, sehingga menyebabkan penerimaan PAD dari 

objek wisata ikut meningkat. Hal itu perlu diangkat lebih lanjut dengan 
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menggunakan data time series dari tahun 2015-2019 sehingga dapat diketahui 

seberapa besar kontribusi objek wisata terhadap PAD, berdasarkan uraian di 

atas  maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian ini dengan judul 

Kontribusi Objek Wisata terhadap Pendapatan Asli Daerah Di 

Kabupaten Lima Puluh Kota. 

 

B. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti membatasi 

penelitiannya yaitu mengenai penerimaan dan kontribusi pendapatan asli 

daerah pada sektor pariwisata di Kabupaten Lima Puluh Kota (Lembah Harau, 

Kapalo Banda Taram, dan Pemandian Batang Tabik) dari tahun 2015-2019. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti membatasi 

penelitiannya yaitu: 

1. Seberapa Besar Kontribusimasing-masing objek wisata terhadap 

pendapatan asli daerahdiKabupaten Lima Puluh Kota selama periode  

2015-2019? 

2. Bagaimana tingkat capaian kontribusi masing-masing objek wisata 

diKabupaten Lima Puluh Kota selama periode2015-2019? 

3. Bagaimana tingkat kunjungan wisatawan pada masing-masing objek 

wisata di  Kabupaten Lima Puluh  Kota selama periode  2015-2019? 
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D. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan: 

1. Kontribusimasing-masing objek wisata terhadap  pendapatan asli daerahdi  

Kabupaten Lima Puluh  Kota selama periode  2015-2019. 

2. Capaian kontribusi masing-masing objek wisata di  Kabupaten Lima Puluh  

Kota selama periode  2015-2019. 

3. Tingkat kunjungan wisatawan pada masing-masing objek wisata di  

Kabupaten Lima Puluh  Kota selama periode  2015-2019. 

 

E. Kegunaan Penelitian 

Sesuai dengan masalah dan tujuan penelitian yang telah dirumuskan di 

atas maka penelitian diharapkan bermanfaat: 

1. Pemerintah, dapat digunakan sebagai acuan bagi pemerintah daerah 

Kabupaten Lima Puluh Kota dalam menentukan kebijakan yang tepat dan 

peningkatan pelayanan guna meningkatkan pendapatan daerah dari objek 

wisata. 

2. Masyarakat, sebagai bahan pertimbangan bagi masyarakat di lokasi daerah 

wisata agar pengetahuan tentang sadar wisata dapat terwujud.  

3. Sekolah, sebagai bahan untuk mengetahui dan memahami karakteristik 

sumberdaya pariwisata yang ada di setiap  wilayah (daerah) dan 

mengetahui dan memahami karakteristik aktivitas para wisatawan 

berdasarkan pada asal wisatawan dan tempat tujuan wisatanya. 
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4. Akademis, sebagai gambaran serta referensi tambahan dalam melakukan 

penelitian yang serupa yang berkaitan dengan ilmu yang berkaitan dengan 

kontribusi objek wisata terhadap pendapatan asli daerah di Kabupaten 

Lima Puluh Kota. 

5. Penulis, sebagai bahan masukan untuk menambah serta memperluas 

pengetahuan penulis khususnya mengenai kontribusi objek wisata 

terhadap pendapatan asli daerah di Kabupaten Lima Puluh Kota.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


